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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan dalam 
mewujudkan ketercapaian program kerja Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) Universitas 
Islam 45 Bekasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Informan penelitian terdiri atas 2 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu ketua dan anggota MAPALA yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program kerja. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber dan member check. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan ketua diwujudkan melalui penyusunan 
perencanaan program kerja yang partisipatif, pembagian tugas sesuai kompetensi anggota, 
komunikasi yang terbuka, koordinasi yang berkesinambungan, pemberian motivasi, serta 
evaluasi program secara berkala. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
mengantisipasi berbagai kondisi organisasi, membangun kerja sama tim yang efektif, serta 
menerapkan komunikasi yang partisipatif menjadi faktor utama yang mendukung 
ketercapaian program kerja. Strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan program kerja, memperkuat kolaborasi antaranggota, serta mendorong 
tercapainya tujuan organisasi meskipun dihadapkan pada berbagai kendala, seperti 
perubahan cuaca, proses perizinan, dan risiko kegiatan. Penelitian ini memperkaya kajian 
strategi kepemimpinan organisasi kemahasiswaan, dan menjadi referensi praktis bagi 
pengurus MAPALA dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan program kerja. 

Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan, Organisasi Kemahasiswaan, Program Kerja. 

 

PENDAHULUAN  
Organisasi mahasiswa merupakan tempat nyata di mana mahasiswa dapat 

belajar berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama. Selama proses ini, mahasiswa 
menghadapi banyak tantangan yang membutuhkan kemampuan mereka untuk 
membuat keputusan dan menyelesaikan masalah dengan benar (Ashmal dkk., 2026). 
Mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan peserta didik 
yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi (Homaedi dkk., 2022). Mahasiswa 
merupakan agen dalam perubahan sosial yang harus memiliki karakter kuat sebagai 
bekal untuk kehidupan bermasyarakat dan berbangsa (Anugrah dkk., 2017). 
Meskipun demikian fakta di lapangan menunjukkan bahwa organisasi mahasiswa 
tidak selalu berjalan dengan lancar. Munculnya berbagai permasalahan dalam 
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organisasi mahasiswa merupakan hal yang wajar. Hal ini termasuk koordinasi yang 
buruk, konflik kepentingan, perbedaan pendapat, dan kekurangan mekanisme dalam 
pengambilan keputusan (Ashmal dkk., 2026). Hal ini dapat mengganggu kinerja 
program organisasi, maka dari itu dibutuhkan strategi seorang pemimpin dalam 
pengambilan keputusan, agar setiap pengambilan keputusan bisa mendapatkan hasil 
keputusan yang tepat dan baik. 

Soonthornpipit (2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan strategis 
berpengaruh positif terhadap efektivitas organisasi, karena pemimpin mampu 
mengarahkan daya organisasi untuk mencapai tujuan secara lebih efektif. Manajemen 
pengetahuan (knowledge management) memperkuat hubungan antara 
kepemimpinan strategis dan efektivitas organisasi, sehingga organisasi yang mampu 
mengelola pengetahuan dengan baik cenderung memiliki kinerja organisasi yang 
lebih optimal. Menurut Samimi et al. (2020) kepemimpinan strategis merupakan 
kemampuan pemimpin dalam menentukan arah organisasi, mengelola sumber daya, 
serta mengambil keputusan yang mampu menciptakan keunggulan organisasi dalam 
jangka panjang. Selain itu, kepemimpinan strategis tidak hanya berfokus pada 
pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada kemampuan pemimpin dalam 
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan membangun kapasitas organisasi 
secara berkelanjutan, memahami kondisi organisasi, melibatkan anggota, serta 
mengarahkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan bersama (Saleh dkk., 
2024). Dalam organisasi mahasiswa, pendekatan kepemimpinan partisipatif menjadi 
relevan karena keberhasilan program kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif 
anggota, komunikasi terbuka, dan kerja sama antarbagian organisasi (Simanjuntak 
dkk., 2026). Selain itu, organisasi mahasiswa yang menyelenggarakan kegiatan 
lapangan menghadapi berbagai kondisi yang dinamis, seperti perubahan cuaca, risiko 
keselamatan, dan keterbatasan sumber daya, sehingga menuntut kemampuan 
adaptasi serta pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. 

Model  kepemimpinan adaptif dan  holistik  menggambarkan  pendekatan  
yang  mengintegrasikan berbagai  perspektif  dalam pengambilan  keputusan  guna  
menciptakan  organisasi  yang  lebih tangguh  dan  berkelanjutan (Yunus dkk., 2025). 
Kepemimpinan yang strategis tidak hanya berfokus pada kemampuan dalam 
mengambil keputusan, tetapi juga pada kemampuannya mengoptimalkan seluruh 
sumber daya organisasi secara efektif. Selain itu, strategi kepemimpinan 
mencerminkan cara seorang pemimpin membangun komitmen, meningkatkan 
motivasi, serta mendorong anggota agar bekerja secara optimal sesuai dengan peran 
dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, pemimpin yang efektif dituntut memiliki 
kemampuan dalam merancang dan menerapkan strategi kepemimpinan yang mampu 
mendukung tercapainya tujuan organisasi. Strategi kepemimpinan meliputi: (1) 
Mengantisipasi dan melakukan forecasting kejadian dalam lingkungan eksternal 
organisasi yang dapat memengaruhi kinerja organisasi. (2) Membangun tim kerja 
yang efektif, efisien, dan termotivasi. (3) Menjadi komunikator yang efektif. (4) 
Menentukan tujuan dan menentukan langkah yang tepat untuk mencapainya (Pratiwi 
&  Verawati, 2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan berpengaruh 
terhadap keberhasilan program kerja organisasi mahasiswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ema Suci dan Dian Marlina (2021) menunjukkan bahwa strategi 
kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi mahasiswa berperan penting dalam 
mewujudkan ketercapaian program kerja melalui komunikasi yang efektif, 
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koordinasi, pembagian tugas dan motivasi kepada anggota (Pratiwi & Verawati, 2021). 
Sedangkan Pramono dkk. (2020) mengungkapkan bahwa keberhasilan program kerja 
organisasi mahasiswa dipengaruhi oleh strategi kepemimpinan, komunikasi, dan 
koordinasi yang baik. Selain itu, penelitian tersebut juga menemukan bahwa 
rendahnya partisipasi anggota menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan 
program kerja organisasi (Pramono dkk., 2020). 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, sebagian besar kajian berfokus 
pada strategi kepemimpinan dalam organisasi mahasiswa secara umum, seperti 
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) maupun organisasi kemahasiswaan di tingkat 
fakultas. Namun penelitian yang secara khusus mengkaji strategi kepemimpinan 
organisasi MAPALA dalam mewujudkan program kerja masih sangat terbatas. Selain 
itu, belum banyak penelitian yang menganalisis strategi kepemimpinan mulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program kerja pada organisasi 
MAPALA. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan 
tersebut sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 
kepemimpinan pada organisasi kemahasiswaan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Organisasi 
Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) Universitas Islam 45 Bekasi, MAPALA 
merupakan organisasi mahasiswa yang mempunyai peran menjaga kelestarian 
lingkungan dengan menjalankan kode etik pecinta alam yang di dalamnya juga 
terdapat nilai tolong menolong dalam menjaga lingkungan. Perilaku menolong yang 
diterapkan mahasiswa dalam kegiatan Mahasiswa Pecinta Alam juga menjadi salah 
satu wujud suatu tindakan bersukarela tanpa paksaan untuk membantu dan 
menguntungkan orang lain baik rekan sesama Mahasiswa Pecinta Alam maupun 
kelompok lain (Parahita & Yuwono, 2023). Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pelaksanaan program kerja melibatkan beberapa divisi dengan karakteristik kegiatan 
yang berbeda sehingga membutuhkan koordinasi, komunikasi, dan pembagian tugas 
yang efektif. Kondisi tersebut menuntut ketua organisasi untuk mampu 
mengoordinasikan anggota, mengelola risiko kegiatan, serta mengambil keputusan 
secara tepat agar setiap program kerja dapat terlaksana sesuai tujuan organisasi. 

Organisasi MAPALA memiliki lima divisi yaitu: (1)divisi kaderisasi, (2)divisi 
gunung hutan, (3) divisi panjat tebing, (4) divisi bahari dan (5) divisi caving. Masing-
masing divisi memiliki program pendidikan lanjutan sesuai bidangnya. Program kerja 
MAPALA tidak hanya berupa kegiatan administrasi organisasi seperti: gladi posko 
dan baksos tetapi juga melibatkan kegiatan lapangan seperti pendidikan lanjutan 
gunung hutan, panjat tebing, bahari dan caving yang memerlukan koordinasi 
antardivisi, kerja sama tim, disiplin, serta kemampuan pengambilan keputusan secara 
cepat. Selain program kerja divisi, organisasi ini juga melaksanakan program tahunan 
seperti LKDPMU (Lomba Kebut Dayung Pelajar Mahasiswa Umum), pagelaran empat 
dimensi, gladi posko dan bakti sosial. Keberagaman program tersebut menunjukkan 
bahwa pelaksanaan kegiatan MAPALA memiliki tingkat kompleksitas yang 
membutuhkan koordinasi, komunikasi, serta strategi kepemimpinan yang efektif. 

Pemilihan Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) Universitas Islam 
45 Bekasi sebagai lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik organisasinya yang 
memiliki berbagai divisi kegiatan lapangan, seperti gunung hutan, panjat tebing, 
bahari dan caving. Keberagaman divisi tersebut menuntut adanya strategi 
kepemimpinan yang efektif dalam mengoordinasikan anggota, mengelola 
pelaksanaan program kerja, serta mengambil keputusan pada berbagai kondisi 
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kegiatan lapangan. Oleh karena itu, MAPALA Universitas Islam 45 Bekasi dinilai 
relevan sebagai objek penelitian untuk mengkaji strategi kepemimpinan dalam 
mewujudkan ketercapaian program kerja.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap strategi 
kepemimpinan ketua organisasi MAPALA dalam mewujudkan ketercapaian program 
kerja melalui analisis yang komprehensif pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi program kerja. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor 
pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan program 
kerja pada organisasi MAPALA. Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi 
kepemimpinan ketua organisasi MAPALA menjadi penting dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai upaya mewujudkan 
ketercapaian program kerja organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan ketua 
organisasi MAPALA dalam mewujudkan ketercapaian program kerja, serta 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam 
pengembangan kajian kepemimpinan organisasi, khususnya pada organisasi 
kemahasiswaan, serta menjadi referensi praktis bagi pengurus MAPALA dan 
organisasi mahasiswa lainnya dalam merumuskan strategi kepemimpinan yang 
efektif untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
karena penelitian berfokus pada pengkajian secara mendalam terhadap strategi 
kepemimpinan dalam mewujudkan ketercapaian program kerja pada organisasi 
MAPALA (Mahasiswa Pecinta Alam). Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
memahami fenomena secara komprehensif sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2026, yang meliputi tahap persiapan 
penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lingkungan Organisasi Mahasiswa 
Pecinta Alam (MAPALA) Universitas Islam 45 Bekasi. 

Penelitian ini melibatkan dua informan yang dipilih berdasarkan kriteria 
purposive sampling, yaitu ketua organisasi MAPALA sebagai informan utama dan satu 
anggota MAPALA sebagai informan pendukung, dengan kriteria, yaitu (1) memiliki 
posisi atau peran dalam organisasi MAPALA, (2) terlibat langsung dalam pelaksanaan 
program kerja organisasi, (3) memahami proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan, serta (4) bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 
terlibat secara langsung dalam proses pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Peneliti mewawancarai informan, 
serta menginterpretasikan data berdasarkan informasi yang diperoleh selama proses 
penelitian.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas 
organisasi, proses kepemimpinan, serta pelaksanaan program kerja MAPALA. 
Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada ketua organisasi dan anggota untuk 
memperoleh informasi mengenai strategi kepemimpinan yang diterapkan, upaya 
dalam mencapai target program kerja, serta faktor yang mendukung atau 
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menghambat pelaksanaannya. Dokumentasi berupa data struktur kepengurusan, 
program kerja, laporan kegiatan, dan foto kegiatan, digunakan untuk memperkuat 
data hasil observasi dan wawancara. Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus 
penelitian yang meliputi perencanaan program kerja, pembagian tugas, komunikasi, 
koordinasi, motivasi anggota, pengambilan keputusan, serta faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan program kerja. Sementara itu, observasi dilakukan terhadap 
proses koordinasi antaranggota, komunikasi antara ketua dan anggota, serta 
pembagian tugas. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Zulfirman, 2022). Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan 
proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan pengelompokan data hasil 
wawancara, observasi, serta dokumentasi yang berkaitan dengan strategi 
kepemimpinan ketua MAPALA. Seluruh hasil wawancara terlebih dahulu 
ditranskripsi secara verbatim. Selanjutnya, peneliti membaca kembali transkrip secara 
berulang untuk memahami keseluruhan isi data. Setelah itu dilakukan proses 
pengkodean (coding) memberikan kode pada informasi yang memiliki makna serupa. 
Kode-kode tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa kategori sesuai 
fokus penelitian, seperti perencanaan program kerja, komunikasi, koordinasi, 
motivasi anggota, dan pengambilan keputusan. Kategori-kategori tersebut kemudian 
dianalisis lebih lanjut hingga menghasilkan tema-tema penelitian yang menjadi dasar 
dalam penyajian dan interpretasi hasil penelitian. Selanjutnya, data yang telah 
direduksi disajikan dalam bentuk uraian naratif berdasarkan tema-tema penelitian, 
seperti perencanaan program kerja, komunikasi kepemimpinan, koordinasi 
organisasi, motivasi anggota, serta faktor pendukung dan penghambat. Tahap akhir 
adalah penarikan kesimpulan dengan melakukan interpretasi terhadap pola atau 
hubungan antar-temuan untuk memperoleh gambaran mengenai strategi 
kepemimpinan dalam mewujudkan ketercapaian program kerja MAPALA. Untuk 
menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari ketua organisasi dan anggota 
MAPALA. Selain itu, dilakukan member check kepada informan untuk memastikan 
bahwa hasil interpretasi peneliti telah sesuai dengan informasi yang disampaikan 
selama proses wawancara. Melalui teknik tersebut, diharapkan data yang diperoleh 
memiliki tingkat kredibilitas dan keabsahan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 

 
Gambar 1: Pendidikan Lanjutan Gunung Hutan 

Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan kegiatan pendidikan lanjutan divisi 
gunung hutan, sebagai salah satu program kerja MAPALA. Kegiatan ini 
mencerminkan strategi kepemimpinan ketua dalam mempertimbangkan kondisi 
cuaca dan medan sebelum pelaksanaan kegiatan, karena perubahan cuaca dapat 
memengaruhi tingkat keselamatan dan kelancaran kegiatan di lapangan. 
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Gambar 2: Pendidikan Lanjutan Caving 

Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan kegiatan pendidikan lanjutan divisi 
caving, sebagai salah satu program kerja MAPALA. Kegiatan ini mencerminkan 
strategi kepemimpinan ketua dalam mengoordinasikan anggota dan mengantisipasi 
kondisi lapangan agar kegiatan dapat berlangsung dengan aman dan sesuai dengan 
tujuan organisasi. 

 

 
Gambar 3: Pendidikan Lanjutan Panjat Tebing 

Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan kegiatan pendidikan lanjutan divisi 
panjat tebing, yang memerlukan pembagian tugas, koordinasi, dan pengawasan. Hal 
ini mencerminkan strategi kepemimpinan dalam mengelola kerjasama tim selama 
kegiatan lapangan. 

 
Gambar 4: Pendidikan Lanjutan Bahari 

Gambar 4 menunjukkan pelaksanaan kegiatan pendidikan lanjutan divisi 
gunung hutan, sebagai salah satu program kerja MAPALA. Kegiatan ini 
mencerminkan strategi kepemimpinan ketua dalam mempertimbangkan kondisi 
cuaca dan arus sungai sebelum pelaksanaan kegiatan, serta memastikan prosedur 
keselamatan diterapkan agar kegiatan berjalan dengan aman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan yang diterapkan 
oleh Ketua Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) Universitas Islam 45 



Leadersia : Journal of Educational Management Vol. 1 No. 3 (2026) : 159-171       165 
Homepage:  https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/leadersia 

Bekasi berorientasi pada pencapaian program kerja melalui perencanaan yang 
matang, koordinasi antardivisi, komunikasi yang efektif, serta pengambilan 
keputusan yang mempertimbangkan kondisi organisasi dan lingkungan kegiatan. 
Strategi tersebut diterapkan dalam setiap tahapan pelaksanaan program kerja 
sehingga setiap kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan organisasi. Berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi, ketua berperan sebagai pengarah sekaligus 
koordinator yang memastikan seluruh pengurus dan anggota memahami tugas 
mereka. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu faktor penghambat ketika 
melaksanakan kegiatan pada organisasi MAPALA Universitas Islam 45 Bekasi adalah 
kondisi cuaca yang sulit diprediksi. Sebagian besar program kerja dilaksanakan di 
alam terbuka sehingga perubahan cuaca secara tiba-tiba dapat memengaruhi jadwal 
maupun pelaksanaan kegiatan. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh ketua 
MAPALA: ‘’ Kendala yang paling sering kami hadapi adalah cuaca. Meskipun sudah melihat 
perkiraan cuaca, kondisi lapangan sering berubah. Karena itu kami selalu menyiapkan rencana 
cadangan agar kegiatan tetap bisa berjalan.”(Informan 1, Ketua MAPALA). Pernyataan 
tersebut diperkuat oleh anggota MAPALA: ‘’ Sebelum kegiatan dimulai, ketua selalu 
mengingatkan kami untuk menyiapkan rencana cadangan. Jadi ketika cuaca tidak mendukung, 
kami tidak bingung karena sudah ada arahan sebelumnya.’’ (Informan 2, Anggota 
MAPALA). Temuan tersebut menunjukkan bahwa ketua menerapkan strategi 
antisipatif dalam mengelola risiko kegiatan lapangan. Kemampuan menyusun 
rencana alternatif mencerminkan kemampuan pemimpin dalam melakukan 
forecasting terhadap kemungkinan hambatan yang dapat memengaruhi ketercapaian 
program kerja. Strategi tersebut sejalan dengan konsep strategi kepemimpinan yang 
dikemukakan oleh Pratiwi dan Verawati (2021), yaitu kemampuan pemimpin 
mengantisipasi kondisi eksternal yang dapat memengaruhi kinerja organisasi. 

 Meskipun telah dilakukan perencanaan dan pemantauan perkiraan cuaca, 
kondisi di lapangan tidak selalu sesuai dengan prediksi. Untuk mengatasi hambatan 
tersebut, ketua MAPALA menyiapkan beberapa rencana alternatif sebagai langkah 
antisipasi apabila terjadi perubahan cuaca atau kondisi lain yang dapat mengganggu 
pelaksanaan program kerja. Strategi tersebut menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam 
mengambil keputusan dan kesiapan menyusun rencana cadangan menjadi bagian 
penting dalam mewujudkan program kerja organisasi. Perubahan cuaca yang tidak 
menentu dapat menyebabkan perubahan jadwal seperti perubahan pelaksanaan 
program kerja demi menjaga keselamatan seluruh anggota. 

Faktor berikutnya yang menghambat ketercapaian program kerja MAPALA 
adalah proses perizinan kegiatan. Berdasarkan hasil wawancara, Ketua MAPALA 
menjelaskan bahwa: ‘’ Salah satu kendala kami dalam pelaksanaan program kerja adalah 
proses perizinan kegiatan, karena beberapa kegiatan itu butuh perizinan dari berbagai pihak, 
sehingga prosesnya cukup lama’’. (Informan 1, Ketua MAPALA). Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh anggota MAPALA: ‘’ Menurut saya, proses perizinan memang jadi salah 
satu hambatan, selama izin belum selesai, kami belum bisa melaksanakan kegiatan sesuai 
rencana sehingga beberapa program mengalami penundaan.’’ (Informan 2, Anggota 
MAPALA). Temuan tersebut menunjukkan bahwa beberapa kegiatan lapangan 
memerlukan perizinan dari pihak kampus, sehingga proses administrasi yang 
membutuhkan waktu dapat memengaruhi jadwal pelaksanaan kegiatan. Selain itu, 
tingginya risiko keselamatan pada kegiatan gunung hutan, panjat tebing, caving 
maupun bahari mengharuskan ketua mempertimbangkan berbagai aspek keamanan 
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sebelum mengambil keputusan. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh ketua 
MAPALA: ‘’ Keselamatan anggota itu pastinya jadi prioritas utama dalam setiap kegiatan. 
Sebelum kegiatan dilaksanakan, saya memastikan perlengkapan sudah lengkap, kondisi cuaca 
mendukung, dan seluruh anggota memahami prosedur keselamatan agar risiko dapat 
diminimalkan.’’ (Informan 1, Ketua MAPALA). Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
anggota MAPALA: ‘’ Sebelum kegiatan dimulai, ketua selalu melakukan briefing 
mengenai prosedur keselamatan dan memastikan semua perlengkapan sudah siap. 
Hal itu membuat kami lebih memahami risiko yang mungkin dihadapi selama 
kegiatan’’. (Informan 2, Anggota MAPALA). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
ketua memiliki perencanaan yang matang serta kesiapan dalam menyusun langkah 
antisipasi agar program kerja tetap dapat dilaksanakan secara efektif tanpa 
mengabaikan keselamatan anggota. Kondisi tersebut membuat kegiatan tertunda, 
seperti perubahan waktu pelaksanaan, serta perlunya penyesuaian terhadap rencana 
yang telah disusun agar tujuan program kerja tetap dapat tercapai tanpa mengurangi 
aspek keselamatan dan kepatuhan terhadap prosedur yang berlaku. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketua MAPALA menerapkan strategi 
forecasting dengan mengantisipasi berbagai kondisi yang dapat memengaruhi 
pelaksanaan program kerja, khususnya kegiatan lapangan. Dalam proses 
perencanaan, ketua mempertimbangkan kondisi cuaca, tingkat risiko kegiatan, 
kesiapan anggota, serta ketersediaan perlengkapan sebelum kegiatan dilaksanakan. 
Langkah tersebut dilakukan untuk meminimalkan hambatan yang dapat 
mengganggu keberhasilan program kerja. Karakteristik kegiatan MAPALA yang 
banyak dilaksanakan di alam terbuka menyebabkan proses pengambilan keputusan 
tidak hanya mempertimbangkan aspek administratif, tetapi juga faktor keselamatan 
dan kondisi lingkungan. Oleh karena itu, kemampuan mengantisipasi berbagai 
kemungkinan menjadi bagian penting dari strategi kepemimpinan yang diterapkan 
oleh ketua organisasi. Strategi lainnya yaitu  membangun tim kerja yang efektif. Hal 
tersebut sebagaimana disampaikan oleh ketua MAPALA: ‘’ Saya membagi tugas sesuai 
kemampuan masing-masing anggota supaya semua bisa bekerja dengan baik dan saling 
membantu selama kegiatan.’’ (Informan 1, Ketua MAPALA). Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh anggota MAPALA: ‘’ Pembagian tugas sudah jelas, jadi kami tahu tanggung 
jawab masing-masing dan bisa bekerja sama selama kegiatan berlangsung.’’ (Informan 2, 
Anggota MAPALA). Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan 
program kerja MAPALA didukung oleh pembentukan tim kerja yang jelas melalui 
struktur organisasi dan pembagian tugas sesuai bidang masing-masing. Organisasi 
memiliki beberapa divisi, yaitu divisi gunung hutan, divisi panjat tebing, divisi bahari 
dan divisi caving. Selain itu, organisasi juga memiliki berbagai program tahunan, 
antara lain LKDPMU (Lomba Kebut Dayung Pelajar Mahasiswa Umum, Pagelaran 
Empat Dimensi), gladi posko dan bakti sosial. Pembagian tugas tersebut 
mempermudah karena setiap divisi memiliki tanggung jawab yang jelas dalam 
pelaksanaan kegiatan. Ketua organisasi berperan mengarahkan seluruh pengurus 
agar dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi.  

Ketua organisasi juga menggunakan strategi menjadi komunikator yang 
efektif. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh ketua MAPALA: ‘’Sebelum 
kegiatan dimulai saya selalu mengadakan briefing agar semua anggota memahami tugas dan 
informasi yang diperlukan.’’ (Informan 1, Ketua MAPALA). Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh anggota MAPALA: ‘’ Kalau ada perubahan jadwal atau kendala di lapangan, 
ketua langsung menyampaikan kepada semua anggota sehingga kami bisa segera 
menyesuaikan.’’ (Informan 2, Anggota MAPALA). Temuan tersebut menunjukkan 
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bahwa komunikasi menjadi salah satu strategi utama yang diterapkan oleh ketua 
MAPALA. Komunikasi dilakukan melalui koordinasi rutin dengan pengurus dan 
anggota agar memperoleh informasi mengenai pembagian tugas, jadwal kegiatan, 
serta tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Komunikasi yang efektif juga 
mengurangi kesalahpahaman dalam pelaksanaan kegiatan serta meningkatkan kerja 
sama antardivisi. Dengan adanya penyampaian informasi yang jelas, setiap anggota 
memahami tujuan organisasi dan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan 
program kerja yang telah disusun. Strategi berikutnya adalah menentukan tujuan dan 
langkah pencapaiannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketua MAPALA menetapkan tujuan 
organisasi berdasarkan visi, misi serta program kerja yang telah disusun pada awal 
periode kepengurusan. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh ketua MAPALA: 
‘’ Setiap program kerja memiliki target yang jelas, sehingga seluruh anggota mengetahui 
tujuan yang harus dicapai dalam setiap kegiatan, seperti halnya pada visi misi organisasi ini’’ 
(Informan 1, Ketua MAPALA). Pernyataan tersebut diperkuat oleh anggota 
MAPALA: ‘’ Ketua selalu menjelaskan tujuan kegiatan sebelum dimulai sehingga kami 
memahami apa yang harus dicapai bersama, tetap megacu pada visi misi organisasi ini.’’ 
(Informan 2, Anggota MAPALA). Temuan tersebut menunjukkan bahwa visi 
organisasi diarahkan untuk menjadi wadah yang positif, inovatif, serta mampu 
mengembangkan kreativitas mahasiswa, sedangkan misi organisasi diwujudkan 
melalui berbagai kegiatan yang memberikan manfaat bagi anggota maupun 
masyarakat. Seluruh program kerja kemudian dirancang sebagai langkah untuk 
mencapai tujuan tersebut. Program kerja yang dimiliki setiap divisi serta program 
tahunan organisasi menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan selama satu 
periode kepengurusan. Kejelasan tujuan tersebut mempermudah pengurus dalam 
menyusun prioritas kegiatan serta melakukan evaluasi terhadap pencapaian program 
kerja.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
kepemimpinan yang diterapkan oleh Ketua Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam 
(MAPALA) Universitas Islam 45 Bekasi berperan penting dalam mewujudkan 
ketercapaian program kerja melalui kemampuan mengantisipasi berbagai kondisi, 
membangun tim kerja yang efektif, menjalin komunikasi yang baik, serta menetapkan 
tujuan dan langkah pencapaianya secara terarah. Keberhasilan pelaksanaan program 
kerja didukung oleh kerja sama antaranggota, komunikasi yang efektif, pembagian 
tugas yang jelas, dan perencanaan yang matang, meskipun dalam pelaksanaannya 
masih dihadapkan pada berbagai hambatan, seperti kondisi cuaca yang sulit 
diprediksi, proses perizinan kegiatan, dan tingginya risiko keselamatan di lapangan. 

  
1. Pembahasan  

Temuan penelitian ini mengenai hambatan cuaca dan keselamatan didukung 
oleh Syra (2026) menunjukkan bahwa beberapa faktor penghambat bagi MAPALA 
yaitu kondisi  medan  yang  terjal, perubahan  cuaca  yang  ekstrem,  keterbatasan  
sumber  daya,  serta  potensi  gangguan kesehatan seperti hipotermia dan dehidrasi 
menjadi risiko yang harus dihadapi oleh setiap pendaki. Oleh karena itu, pemimpin 
yang efektif dituntut memiliki kemampuan dalam merancang dan menerapkan 
strategi kepemimpinan yang mampu mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
Strategi kepemimpinan meliputi: (1)Mengantisipasi dan melakukan forecasting 
kejadian dalam lingkungan eksternal organisasi yang dapat memengaruhi kinerja 
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organisasi. (2)Membangun tim kerja yang efektif, efisien, dan termotivasi. (3)Menjadi 
komunikator yang efektif. (4) Menentukan tujuan dan menentukan langkah yang 
tepat untuk mencapainya (Pratiwi & Verawati, 2021).  

Forecasting (peramalan) merupakan cara untuk memprediksi pengaruh kondisi 
dan situasi yang berlaku terhadap perkembangan pada masa yang akan datang 
(Lailiyah, 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan forecasting yang 
dimiliki ketua membantu organisasi dalam menyusun perencanaan yang lebih 
matang, sehingga program kerja dapat berlangsung secara efektif. Seorang  pemimpin 
yang efektif harus memiliki kualitas kepemimpinan yang kuat, seperti integritas, 
kepercayaan, kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan, dan kemampuan 
untuk berkomunikasi dengan jelas dan efektif (Subni, 2024). Temuan ini menunjukkan 
bahwa pembentukan tim kerja yang efektif tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
pemimpin dalam mengoordinasikan seluruh anggota agar bekerja sesuai dengan 
perannya. 

 
Seorang pemimpin lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

berkomunikasi, yang menurut penelitian menghabiskan 70-90 persen waktu mereka 
setiap harinya. Itulah sebabnya mengapa keterampilan komunikasi seorang 
pemimpin patut digarisbawahi (Mulya dkk., 2019). Dengan adanya penyampaian 
informasi yang jelas, setiap anggota memahami tujuan organisasi dan mampu 
melaksanakan tugas sesuai dengan program kerja yang telah disusun. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi merupakan faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan pelaksanaan program kerja organisasi. Hal ini sejalan 
dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif mampu 
meningkatkan koordinasi dan kinerja organisasi. 

Seorang pemimpin mampu menentukan tujuan dan menentukan langkah yang 
tepat untuk mencapainya (Pratiwi & Verawati, 2021). Kegiatan pendakian gunung 
anggota Mapala akan membagi tugas pada setiap anggota yang mengikuti pendakian. 
Tugas itu menjadi tanggung jawab orang yang telah ditetapkan, sehingga tim tidak 
akan berjalan jika ada salah satu bagian tidak berjalan (Lintang, 2016). Kegiatan 
Mapala selain naik gunung atau susur goa, panjat tebing, arung jeram, dan kegiatan 
petualangan lainnya ternyata ada kegiatan yang bisa dikategorikan non petualangan. 
Bentuk dari kegiatan ini sangat bermacam-macam mulai dari kegiatan menanam 
pohon bersama, kegiatan bersih sungai, bersih sampah di lingkungan tertentu. 
Temuan ini menunjukkan bahwa penetapan tujuan yang jelas menjadi dasar penting 
dalam keberhasilan organisasi karena seluruh anggota memiliki arah yang sama 
dalam melaksanakan setiap kegiatan.  

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi 
kepemimpinan Ketua Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) Universitas 
Islam 45 Bekasi memiliki peran yang signifikan dalam mewujudkan ketercapaian 
program kerja organisasi. Penerapan strategi kepemimpinan melalui kemampuan 
mengantisipasi berbagai kondisi (forecasting), membangun tim kerja yang efektif, 
menjalin komunikasi yang terbuka, serta menetapkan tujuan dan langkah pencapaian 
yang jelas mampu mendukung pelaksanaan program kerja secara lebih terarah dan 
optimal. Meskipun organisasi dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti 
perubahan cuaca, medan kegiatan yang berisiko, keterbatasan sumber daya, serta 
proses perizinan, strategi kepemimpinan yang adaptif memungkinkan setiap 
hambatan diantisipasi melalui perencanaan yang matang dan pengambilan keputusan 
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yang tepat. 
Dengan demikian, strategi kepemimpinan dalam organisasi MAPALA tidak 

hanya berfungsi sebagai upaya mengoordinasikan anggota, tetapi juga  menjadi faktor 
penting dalam menjaga efektivitas pelaksanaan program kerja di lingkungan 
organisasi kemahasiswaan. Kepemimpinan yang partisipatif, komunikatif, adaptif, 
dan berorientasi pada pencapaian tujuan mampu menciptakan kerja sama yang solid, 
meningkatkan komitmen anggota, serta memperkuat keberhasilan organisasi dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan, baik di bidang administrasi maupun  kegiatan 
lapangan yang memiliki tingkat risiko tinggi. Paragraf ini sekaligus menegaskan 
bahwa keberhasilan program kerja MAPALA ditentukan oleh kemampuan pemimpin 
dalam mengintegrasikan perencanaan, koordinasi, komunikasi, dan evaluasi secara 
berkelanjutan sesuai dengan dinamika organisasi.  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi kepemimpinan 
yang diterapkan oleh Ketua Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) 
Universitas Islam 45 Bekasi berperan penting dalam mewujudkan ketercapaian 
program kerja organisasi. Strategi tersebut diwujudkan melalui kemampuan 
mengantisipasi berbagai kondisi yang dapat memengaruhi pelaksanaan kegiatan 
(forecasting), membangun tim kerja yang efektif, menjalin komunikasi yang terbuka 
dan berkelanjutan, serta menetapkan tujuan organisasi beserta langkah-langkah 
pencapaiannya secara terarah. Penerapan strategi tersebut mendukung koordinasi 
antardivisi, memperjelas pembagian tugas, meningkatkan kerja sama, serta 
memperkuat komitmen anggota dalam melaksanakan program kerja. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi kemahasiswaan 
yang menyelenggarakan kegiatan berisiko tinggi tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan teknis, tetapi juga oleh kepemimpinan yang partisipatif, adaptif, 
komunikatif, dan mampu mengambil keputusan secara tepat sesuai dengan kondisi 
organisasi. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
kajian kepemimpinan organisasi kemahasiswaan, khususnya dalam memahami 
penerapan strategi kepemimpinan pada organisasi berbasis kegiatan alam bebas yang 
memiliki karakteristik tantangan dan risiko yang berbeda dengan organisasi 
kemahasiswaan pada umumnya. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengurus 
MAPALA maupun organisasi kemahasiswaan lain yang menyelenggarakan kegiatan 
berisiko tinggi perlu memperkuat perencanaan program, manajemen risiko, 
koordinasi antaranggota, serta komunikasi yang efektif dalam pelaksanaan kegiatan. 
Selain itu, perguruan tinggi diharapkan dapat memberikan dukungan melalui 
pembinaan kepemimpinan, pendampingan manajemen organisasi, serta fasilitasi 
pelatihan keselamatan agar pelaksanaan program kerja dapat berlangsung secara 
optimal. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak informan dari 
berbagai organisasi mahasiswa atau menggunakan pendekatan yang berbeda 
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi 
kepemimpinan dalam mendukung keberhasilan organisasi kemahasiswaan. 
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